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Abstract 

The purpose of this study was to determine the types of seagrasses, density, relative density, 

frequency, diversity index, dominance index, and environmental factors in Mangket coastal 

waters. This research method is the quadratic and line transect. This research was conducted in 

the waters of Mangket Beach, Kema District, North Minahasa Regency on November 27, 2022. 

There were 3 species of seagrass found in Mangket Beach waters, namely, Cymodocea 

rotundata, Cymodocea serrullata, and Enhalus acoroides. The number of seagrass species 

stands at the study site ranged from 105-814 individuals, species density (4.38-33.92 

individuals/m2), relative density (6.54-50.72%), frequency of presence (1.67-4 .00), relative 

frequency (17.24-41.38%), diversity index H'= (0.38) and dominance index (0.004-0.26). The 

environmental conditions in the waters are temperature 29.5°C, salinity 32‰, and sandy and 

sandy mud substrates. 

Keywords: Mangket Beach, seagrasses, community structures. 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Struktur Komunitas Lamun meliputi jenis-jenis 

lamun, kepadatan, kepadatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, indeks keanekaragaman, indeks 

dominasi dan faktor lingkungan perairan pantai Mangket. Metode penelitian ini adalah kuadrat 

dan line transek. Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pantai Mangket Kecamatan Kema 

Kabupaten Minahasa Utara pada tanggal 27 November 2022. Spesies lamun yang ditemukan di 

perairan Pantai Mangket berjumlah 3 yaitu, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrullata dan 

Enhalus acoroides. Jumlah tegakan spesies lamun di lokasi penelitian berkisar dari 105-814 

individu, kepadatan spesies (4,38-33,92 individu/m2), kepadatan relatif (6,54-50,72%), frekuensi 

kehadiran (1,67-4,00), frekuensi relatif (17,24-41,38%), indeks keanekaragaman H’= (0,38) dan 

indeks dominasi (0,004-0,26). Kondisi lingkungan di perairan yakni suhu 29,5°C, salinitas 32‰, 

substrat lumpur berpasir dan berpasir. 

Kata Kunci: Pantai Mangket, lamun, struktur komunitas. 

 
PENDAHULUAN 

Lamun adalah tumbuhan tingkat tinggi 
(Anthophyta) yang hidup dan tumbuh 
terbenam di lingkungan laut; berpembuluh, 
berimpang (rhizome), berakar, dan 
berkembang biak secara generatif (biji) dan 
vegetatif. Rimpangnya merupakan batang 
yang beruas-ruas, tumbuh terbenam dan 

menjalar dalam substrat pasir, lumpur dan 
pecahan karang (Sjafrie, 2018).  Ekosistem 
lamun memiliki peranan yang penting 
dalam menunjang kehidupan berbagai 
jenis makhluk hidup. Lamun umunnya 
membentuk padang lamun yang luas di 
dasar laut yang masih dapat dijangkau oleh 
cahaya matahari yang memadai bagi 
pertumbuhan (Kondoy, 2016). Fungsi dan 
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peranan lamun bergantung pada jumlah 
helaian daun, panjang daun, lebar daun, 
serta biomassa total, sangat ditentukan 
kondisi setempat (Wangkanusa et al., 
2017). Padang lamun memiliki peran 
penting sebagai sumber utama 
produktivitas primer atau penghasil bahan 
organik, juga habitat untuk berbagai biota, 
tempat asuhan, tempat memijah, sumber 
makanan bagi biota langka dan penyokong 
keanekaragaman jenis-jenis biota laut, 
serta bernilai ekonomis dari jasa ekosistem 
lamun (Supriyadi et al., 2012). Mengingat 
peran penting lamun di ekosistem pesisir, 
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk tumbuhan air ini termasuk penelitian 
tentang bioekologi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji jenis-jenis lamun, kepadatan 
spesies, kepadatan relatif, frekuensi, 
frekuensi relatif, indeks keanekaragaman, 
indeks dominasi dan kondisi lingkungan 
perairan. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perairan 

Pantai Mangket Kecamatan Kema 
Kabupaten Minahasa Utara pada tanggal 
27 November 2022 (Gambar 1). Penentuan 
titik penelitian didasarkan atas hasil 
pengamatan yaitu dengan menggunakan 
Global Positioning System (GPS). 
Penelitian ini menggunakan metode 
transek dan kuadrat, dilakukan pada saat 
surut terendah. Transek ditarik sepanjang 
50 m ke arah laut sebanyak 4 kali. setiap 
transek ada 6 kuadran yang berukuran 50 
cm x 50cm dengan jarak setiap kuadran 
yaitu 10 m dan jarak antar setiap transek 
yaitu 100 m. untuk semua sampel lamun 
yang diperoleh diangkat menggunakan 
sekop kecil dan dihitung jumlah individu 
tiap jenis lalu dimasukan ke dalam kantong 
sampel, selanjutnya dicuci dengan air 
bersih untuk membersihkan kotoran yang 
menempel di sampel. Kemudian sampel 
dibawah ke rumah kemudian dilakukan 
indentifikasi menggunakan buku 
identifikasi lamun. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Analisis Data 

Untuk menentukan struktur 
komunitas dilakukan perhitungan 
menggunakan analisis data sebagai 
berikut:. 

Kepadatan Spesies dan Kepadatan 
Relatif 

Kepadatan spesies dihitung dengan 
menggunakan rumus (Krebs, 1999) yaitu;  
𝑲𝒆𝒑𝒂𝒅𝒂𝒕𝒂𝒏𝒔𝒑𝒆𝒔𝒊𝒆𝒔(𝑰𝒅𝒎/𝒎𝟐) 

 

=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑳𝒖𝒂𝒔𝒘𝒊𝒍𝒂𝒚𝒂𝒉𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉(𝒎𝟐)
 

 
𝑲𝒆𝒑𝒂𝒅𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 (%) 
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=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Frekuensi jenis (F) 
Frekuensi jenis (F), yaitu peluang 

suatu jenis ditemukan dalam titik sampel 
yang diamati. Frekuensi jenis rumput laut 
dihitung dengan rumus (Fachrul, 2007). 

Fi=
𝑷𝒊

⅀𝑷
 

Dimana :  
Fi = Frekuensi Jenis ke-i  
Pi = Jumlah petak sampel tempat ditemukan 
jenis ke-i  
∑P = Jumlah total petak sampel yang diamati 

Frekuensi Relatif (FR) 
Frekuensi Relatif (FR) yaitu 

perbandingan antara frekuensi jenis ke-i 
(Fi) dan jumlah frekuensi untuk seluruh 
jenis. Frekuensi Relatif rumput laut dihitung 
dengan rumus (Fachrul, 2007): 

FR= 
𝑭𝒊

 ⅀𝑭
= 𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Di mana :  
FR = Frekuensi Relatif  
Fi = Frekuensi jenis ke-i  
∑F = Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis 

Indeks Keanekaragaman Spesies 
Indeks Keanekaragaman Lamun 

dihitung dengan persamaan Shannon- 
Wiener (Krebs, 1989) sebagai berikut : 

H = ∑ = 𝟏𝒔
𝒊

𝒏𝒊

𝑵
 (log 

𝒏𝒊

𝑵
) 

Dimana : 
H = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 
Ni = jumlah individu jenis ke-i 
N = jumlah total individu 
s = jumlah genera 

Indeks Dominansi  
Untuk menggambarkan jenis Lamun 

yang paling banyak ditemukan, dapat 
diketahui dengan menghitung nilai 
dominasinya. Dominasi dapat dinyatakan 
dalam indeks dominasi simpson dengan 
persamaan sebagai berikut (Suhud, 2012). 

𝐃 = ∑ (

𝑛𝑖
−
𝑁

)

𝑠

𝑖−1

² 

Dimana :  
D = Indeks dominasi Simpson  
ni = Jumlah individu tiap spesies  

N = Jumlah individu seluruh spesies 

Indeks dominasi berkisar antara 0-1, 
dimana semakin kecil nilai indeks dominasi 
maka menunjukan bahwa tidak ada 
spesies yang mendominasi sebaliknya 
semakin besar dominasi maka 
menunjukkan ada spesies tertentu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Lamun di Perairan Pantai Mangket 
Berdasarkan hasil pengamtan 

sampel lamun yang diperoleh dilokasi 
penelitian terdapat 3 spesies yaitu, 
Cymodocea rotundata, Cymodocea 
serrullata dan Enhalus acoroides. 

Cymodocea rotundata  
Cymodocea rotundata dikenal 

sebagai lamun dengan akar yang berujung 
bulat, pada tiap nodus terdiri dari 2-3 helai, 
akar tidak bercabang tidak punya rambut 
akar, tulang daun sejajar dan jumlah daun 
pada selembar daun adalah 9-15 buah, 
lebar daun dari samping kurang lebih 4 
mm, jarak antara nodus kurang lebih 1 cm, 
tiap ujung daun hanya ada satu tegakan 
tiap tegakan terdiri dari 3-4 helai daun 
(Nybakken, 1992) (gambar 2). 

Cymodocea serrullata 
Cymodocea serrulata memiliki bentuk 

daun seperti garis lurus. Pada subsrat 
pasir, rata-rata panjang daun 97,52 mm, 
rata-rata lebar daun 10,46 mm dan pada 
subsrat pasir pecahan karang memiliki 
rata-rata panjang daun 76,47 mm, rata-rata 
lebar daun 10,56 mm, pada daun tersebut 
terdapat garis-garis coklat yang 
memanjang seperti garis horizontal, 
seludang daun membentuk segitiga. Ujung 
daun Cymodocea serrulata membentuk 
setengah lingkaran, pada tepian daun 
terdapat gerigi dan memiliki 1 tulang daun 
(Gambar 3).  

Enhalus acoroides 
Enhalus acoroides memliki rambut-

rambut berwarna hitam yang tumbuh pada 
rhizoma dan memiliki akar yang banyak.  
Enhalus acoroides di daerah ini tumbuh 
pada substrat pasir, pasir berlumpur dan 
pasir pecahan karang. Panjang daun 
Enhalus acoroides 300-1500 m dan lebar 
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13-17 mm, rimpang berdiameter lebih dari 
10 mm dengan rambut kaku, daunnya 
bercabang dua (distichous), akar tertutup 
dengan jaringan hitam dengan serat-serat 
kasar, tepi daun menggulung ke dalam, 
rhizome tebal, terdapat pada daerah pantai 
yang terlindung dan diestuari dan hanya 
terdapat pada daerah tropis (Endarwati, 
2010) gambar 4. 

Struktur Komunitas Lamun 

Jumlah Individu (Tegakan) 
Spesies yang mendominasi yaitu 

Cymodocea rotundata dengan jumlah 
tegakan 814 individu, dan disusul dengan 
Cymodocea serrullata dengan jumlah 
tegakan 557 individu, dan yang paling kecil 
Enhalus acoroides dengan jumlah tegakan 
individu 105. Hasil pengamatan 
menunjukan bahwa jumlah individu di 
perairan pantai Mangket membentuk 
padang lamun campuran yang cukup padat 
gambar 5. 

Kepadatan dan Kepadatan Relatif 
Kepadatan spesies di lokasi 

penelitian adalah Cymodocea rotundata  
sebesar 33,92 tagakan/m2, Cymodocea 
serrullata 28,58 tagakan/m2, dan Enhalus 
acoroides 4,38 tagakan/m2). Menurut 
Supriadi et al., (2012) kondisi kepadatan ini 
digolongkan kepadatan yang rendah 
memiliki nilai <50 tegakan/m2 (Gambar 6). 
Kepadatan relatif spesies lamun 
menunjukan nilai yang beragam. 
Kepadatan relatif tertinggi terdapat pada 
Cymodocea ratundata (50,72%), 
Cymodocea serrullata (42,74%), dan 
terendah Enhalus acoroides (6,54%) 
(Gambar 7).  

Frekuensi Kehadiran dan Frekuensi 
Relatif 

Frekuensi kehadiran merupakan 
peluang suatu spesies untuk ditemukan 
dalam titik sampel yang diamati (Brower et 
al., 1989). ). Nilai yang tinggi mencirikan 

bahwa spesies tersebut memiliki sebaran 
yang luas, sedangkan jika nilainya rendah 
berarti spesies tersebut hanya dijumpai di 
beberapa tempat tertentu. Berdasarkan 
hasil pengamatan dalam penelitian di 
perairan Pantai Mangket, frekuensi 
kehadiran spesies yang mendominasi 
dijumpai pada setiap kuadrat yaitu 
Cymodocea ratundata (FK=4,00),  
Cymodocea serrullata (FK=4,00), dan 
Enhalus acoroides (FK=1,67) Gambar 8. 

Frekuensi relatif merupakan 
perbandingan antara frekuensi spesies ke-
I dan jumlah frekuensi untuk seluruh 
spesies. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa frekuensi relatif 
tertinggi yaitu, Cymodocea ratundata 
(41,38%), Cymodocea serrullata (41,38%), 
dan Enhalus acoroides (17,24%). Jika 
dilihat dari nilai tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa spesies Cymodocea 
ratundata dan Cymodocea serrullata 
adalah spesies yang umum ditemukan dan 
memiliki sebaran yang cukup luas di 
perairan Pantai Mangket (Gambar 9). 

Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman lamun yang 

ada di perairan pantai Mangket memiliki 
nilai keanekaragaman total H’= 0,38 
dengan jumlah 3 spesies yakni Cymodocea 
ratundata (0,15), Cymodocea serrullata 
(0,16), dan Enhalus acoroides (0,08). 

Indeks Dominasi 
Hasil perhitungan nilai indeks 

dominasi spesies lamun di perairan Pantai 
Mangket menunjukan rata-rata presentase 
luas tutupan dengan kisaran dominasi per 
spesies yaitu, 0,00-0,26 %/m2 dan nilai total 
dominasi 0,44 %/m2 (Gambar 10).  

Faktor Fisik Perairan Pantai Mangket 
Perairan pantai Mangket Kecamatan 

Kema Kabupaten Minahasa Utara memiliki 
substrat lumpur berpasir dan berpasir.  

 
Tabel 1. Parameter Fisika Perairan Pantai Mangket.

Parameter Satuan Rata-rata 

Suhu °C 29,5 

Salinitas 0/00 32 
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KESIMPULAN  

Spesies lamun yang ditemukan di 
Perairan Pantai Mangket berjumlah 3 
spesies yaitu, Cymodocea rotundata, 
Cymodocea serrullata, dan  Enhalus 
acoroides. Jumlah tegakan spesies lamun 
di lokasi penelitian berkisaran dari (105-
814) individu spesies, kepadatan spesies 
(4,38-33,92/m2), kepadatan relatif (6,54- 
50,72%), frekuensi kehadiran (1,67-4,00), 
frekuensi relatif (41,38-17,24%), indeks 
keanekaragaman  (0,38) dan indeks 
dominasi (0,004-0,26 %/m2). Kondisi Fisika 
di Perairan Pantai Mangket yaitu suhu 
29,5°C, salinitas 32%ₒ, dan substrat pasir 
berlumpur dan berpasir. 
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